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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ndan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat ditarik simpulan penelitian yakni:

1. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara Pola asuh orang tua  dengan

Perilaku  merokok  Pada  Siswa  Di  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)  2

Limboto  Kabupaten  Gorontalo.  Kemudian  dapat  pula  dilihat  bahwa  nilai

koefisien korelasi sebesar 0,105 yang berarti bahwa sebesar 10,5%  hubungan

antara Pola asuh orang tua dengan Perilaku merokok Pada Siswa Di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) 2 Limboto Kabupaten Gorontalo

2. Terdapat  hubungan yang signifikan antara Dukungan teman sebaya dengan

Perilaku  merokok  Pada  Siswa  Di  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)  2

Limboto  Kabupaten  Gorontalo.  Kemudian  dapat  pula  dilihat  bahwa  nilai

koefisien korelasi sebesar 0,540 yang berarti bahwa sebesar 54,0% hubungan

antara  Dukungan  teman  sebaya  dengan  Perilaku  merokok  Pada  Siswa  Di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 Limboto Kabupaten Gorontalo

3. Terdapat  Hubungan  yang  signifikan  antara  Paparan  iklan  rokok   dengan

Perilaku  merokok  Pada  Siswa  Di  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)  2

Limboto  Kabupaten  Gorontalo.  Kemudian  dapat  pula  dilihat  bahwa  nilai

koefisien korelasi sebesar 0,470 yang berarti bahwa sebesar 47,0%  hubungan

antara paparan iklan rokok dengan Perilaku merokok Pada Siswa Di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) 2 Limboto Kabupaten Gorontalo
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5.2 Saran

Berdasarkan  temuan  penelitian,  maka  peneliti  memberikan  saran

penelitian yang meliputi hal berikut ini:

1. Diharapkan orang tua melakukan kerja sama dengan guru bukan hanya pada

pengawasan aspek kognitif dan psikomotorik siswa namun juga pada aspek

afektif  siswa  dimana  orang  tua  harus  mampu  bersama-sama  dengan  guru

untuk memperbaiki sikap siswa dan perilaku siswa untuk mengenal rokok.

2. Sebaiknya siswa lebih selektif dalam pergaulan serta perlu adanya pembinaan

dari orang tua dan guru mengenai pergaulan siswa agar tidak terjerumus pada

penyimpangan terutama penyimpangan rokok.

3. Perlu adanya pengawasan dan peran pemerintah dalam menekan ikaln rokok

serta mengatur regulasi ikaln rokok pada jam tertentu agar tidak menimbulkan

ketertarikn siswa pada rokok.
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